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  Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan seberapa besar kemampuan memecahkan masalah 
matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran berbasis masalah,  mendeskripsikan seberapa 
besar kemampuan memecahkan masalah matematika siswa yang diajar secara konvensional, dan juga untuk 
mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran berbasis masalah dengan siswa yang diajar secara konvensional. Penelitian ini adalah 
penelitian eksperimen dengan desain penelitian yang digunakan adalah The Randomized Posttest Only 
Control Group. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Ihya’ Ulumiddin tahun pelajaran 
2017/2018 yang berjumlah 42 orang yang terbagi ke dalam dua kelas, yaitu kelas VIIA dengan jumlah siswa 
21 orang, kelas VIIB dengan jumlah siswa 21 orang. Kelas eksperimen dalam penelitian ini adalah kelas 
VIIA dan kelas control adalah kelas VIIB dimana penentuan kelas dilakukan secara random. Hasil análisis 
deskriptif menunjukkan bahwa skor rata-rata siswa yang diajar dengan model pembelajaran berbasis 
masalah 77.00 dengan standar deviasi 9,061. Sedangkan skor rata-rata siswa yang diajar dengan 
pembelajaran konvensional 62,14 dengan standar deviasi 14,691. Dan hasil analisis inferensial 
menunjukkan bahwa hasil uji t diperoleh nilai p = 0,000 < α = 0,05, artinya Ho ditolak atau H1 diterima 
dengan demikian kemampuan pemecahan masalah matematika antara siswa yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi dari kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional. 
 
Kata Kunci : Model Pembelajaran Berbasis Masalah, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika  
 
1. Pendahuluan 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang berperan besar dalam 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, oleh karenanya matematika menjadi 
mata pelajaran yang diajarkan pada semua jenjang pendidikan. Akan tetapi, kenyataan 
yang ada saat ini, matematika masih menjadi mata pelajaran yang dianggap sulit oleh 
siswa pada hampir semua jenjang pendidikan, sehingga kemampuan pemecahan masalah 
matematika masih tergolong rendah. Hal ini terjadi karena pembelajaran matematika di 
sebagian besar sekolah lebih banyak pada bobot penyajian teori sehingga membuat siswa 
jemu terhadap pembelajaran. Dengan demikian diperlukan penyajian materi 
pembelajaran yang menarik dan memancing rasa ingin tahu siswa yang pada akhirnya 
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika. 
Dalam kegiatan belajar mengajar, seorang pendidik sudah seharusnya mampu 
memilih dan menerapkan model pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran 
sehingga pembelajaran menjadi efektif. Saat pembelajaran berlangsung sering dijumpai 
kondisi dimana guru dominan dalam pembelajaran sehingga keterlibatan siswa minimal 
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dan akhirnya siswa menjadi pasif karena tidak mampu merekonstruksi sendiri 
pemahamannya terhadap materi-materi pelajaran karena mereka hanya menerima 
pengetahuan saja bukan mencari sendiri pengetahuannya, sehingga tidak jarang ketika 
guru memberikan soal yang berbeda dengan soal yang dicontohkan cenderung sebagian 
besar siswa tidak mampu memecahkannya. 
Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematika adalah model pembelajaran berbasis 
masalah. Hal ini sangat mungkin terjadi karena model pembelajaran berbasis masalah 
membantu siswa memahami dengan jelas jalannya suatu proses, memudahkan berbagai 
jenis penjelasan sebab penggunaan bahasa lebih terbatas, menghilangkan kesan 
verbalisme dan memberikan keterampilan tertentu. 
Menurut Tan dalam Rusman (2011: 229) pembelajaran berbasis masalah  (PBM) 
atau Problem Based Learning merupakan inovasi dalam pembelajaran, karena dalam 
PBM kemampuan berpikir siswa betul-betul dioptimalisasikan melalui proses kerja 
kelompok atau tim yang sistematis sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, 
menguji dan mengembangkan kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan. 
Sedangkan menurut Wina Sanjaya (2006: 212), pembelajaran berbasis masalah dapat 
diartikan sebagai rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada proses 
penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah. 
Tujuan PBM bukan pada penguasaan pengetahuan yang seluas-luasnya, akan 
tetapi dengan model PBM siswa memiliki kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 
pemecahan masalah serta sekaligus mengembangkan pengetahuannya untuk secara aktif 
membangun kemampuannya sendiri (Kosasih, 2015). 
Ibrahim dan Nur (2005) mengemukakan beberapa ciri dari model PBM yang 
merupakan rangkuman dari pendapat beberapa pakar, yaitu  pengajuan pertanyaan atau 
masalah, berfokus pada keterkaitan antar disiplin, penyelidikan autentik, menghasilkan 
produk/karya dan memamerkannya, serta kerja sama. Selanjutnya model pembelajaran  
berbasis masalah terdiri dari 5 tahap utama yaitu: 1) orientasi siswa kepada masalah; 2) 
mengorganisasi siswa untuk belajar; 3) membimbing penyelidikan individual maupun 
kelompok; 4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya; 5) menganalisis dan 
mengevaluasi proses pemecahan masalah.  
Peranan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika 
Halaman 252 dari 464 
 
Pembelajaran konvensional yang dimaksud pada penelitian ini adalah 
pembelajaran yang sering digunakan di sekolah tempat meneliti. Di MTs Ihya’ Ulumiddin 
metode yang sering digunakan dalam pembelajaran adalah metode ceramah yang 
penerapannya tidak jarang divariasikan dengan metode pembelajaran yang lain seperti 
diskusi, tanya jawab dan pemberian tugas. 
Polya (1985) mengartikan pemecahan masalah sebagai suatu usaha mencari 
jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang tidak begitu segera 
dapat dicapai. Sementara Sujono (1988) melukiskan masalah matematika sebagai 
tantangan bila pemecahannya memerlukan kreativitas, pengertian dan pemikiran yang 
asli atau imajinasi. Lebih spesifik Sumarmo (1994) mengartikan pemecahan masalah 
sebagai kegiatan menyelesaikan soal cerita, menyelesaikan soal yang tidak rutin, 
mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari atau keadaan lain, dan 
membuktikan atau menciptakan atau menguji konjektur dengan indikator pemecahan 
masalah adalah (1) memahami masalah, (2) merencanakan pemecahan masalah, (3) 
menyelesaikan masalah, dan (4) memeriksa kembali proses dan hasil serta membuat 
kesimpulan. 
Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa kemampuan  
pemecahan masalah matematika adalah kemampuan siswa dalam memecahkan atau 
mencari penyelesaian dari masalah matematika berupa soal cerita ataupun soal yang tak 
rutin, juga termasuk kemampuan mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-
hari dan membuktikan atau menciptakan atau menguji konjektur. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 1) seberapa besar kemampuan memecahkan masalah 
matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran berbasis masalah? 2) seberapa 
besar kemampuan memecahkan masalah matematika siswa yang diajar secara 
konvensional? 3) apakah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajar 
dengan model pembelajaran berbasis masalah berbeda dengan siswa yang diajar secara 
konvensional? 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan seberapa besar kemampuan memecahkan masalah matematika siswa 
yang diajar dengan model pembelajaran berbasis masalah; untuk mendeskripsikan 
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seberapa besar kemampuan memecahkan masalah matematika siswa yang diajar secara 
konvensional; untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa yang diajar dengan model pembelajaran berbasis masalah dengan siswa yang diajar 
secara konvensional. 
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah: bagi 
kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar pola pembinaan 
peningkatan profesionalisme guru, bagi guru dan tenaga pengajar lainnya hasil penelitian 
ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam memilih model pembelajaran dalam 
upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, bagi siswa, 
kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalahnya dan 
juga hasil belajarnya. 
 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain penelitian yang 
digunakan adalah Randomized Posttest Only Control Group dengan diagram 
Kelas Eksperimen (R)       X        O1 
Kelas Kontrol (R)                       O2 
              (Sugiyono, 2013: 112) 
Keterangan: 
X  =   perlakuan kepada siswa yaitu pengajaran dengan model pembelajaran  berbasis 
            masalah 
O1 = Observasi yang dilakukan setelah perlakuan pengajaran dengan model 
pembelajaran  berbasis masalah 
O2 =  Observasi yang dilakukan pada kelas control 
R =  Random 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Ihya Ulumiddin Kamp. Beru. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VII tahun pelajaran 2017/2018 yang berjumlah 42 orang 
yang terbagi ke dalam dua kelas, yaitu kelas VIIA dengan jumlah siswa 21 orang, kelas 
VIIB dengan jumlah siswa 21 orang. Dimana pembagian kelasnya tidak berdasarkan 
urutan rangking sehingga dianggap memiliki kemampuan akademik yang sama 
(homogen). Kelas eksperimen dalam penelitian ini adalah kelas VIIA dan kelas kontrol 
adalah kelas VIIB dimana penentuan kelas dilakukan secara random. 
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Sebelum melaksanakan penelitian maka terlebih dahulu dilakukan persiapan, 
pada tahap ini dilakukan persiapan perangkat pembelajaran, yang meliputi: (i) 
penyusunan satuan pelajaran, (ii) penyusunan skenario pembelajaran, (iii) penyusunan 
analisis materi, (iv) penyusunan alat evaluasi sebagai instrumen penelitian yang akan 
digunakan pada tahap pengumpulan data. Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan 
menerapkan model pembelajaran berbasis masalah pada kelas eksperimen dan kelas yang 
lain tetap menggunakan pembelajaran konvensional.  
Data yang diperoleh dalam penelitian ini semuanya diolah dan dianalisis dengan 
menggunakan teknik statistik deskriptif dan stataistik inferensial. Analisis deskriptif ini 
dimaksudkan untuk medeskripsikan karakteristik distribusi skor kemampuan 
memecahkan masalah matematika siswa kelas VII MTs Ihya Ulumiddin. Sedangkan 
analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis, tetapi sebelum dilakukan uji 
hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas varians. Pengujian 
normalitas data hasil belajar siswa dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang 
diteliti berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji normalitas untuk variabel baik 
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol melalui uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov. Pengujian dilakukan pada taraf kebenaran α = 0,05, dimana jika p > α maka 
dapat disimpulkan bahwa data yang diselidiki berdistribusi normal. Uji homogenitas 
varians dilakukan dengan menggunakan uji statistik Uji F, yang bertujuan untuk 
mengetahui apakah kedua sub populasi di mana sampel diambil mempunyai variansi yang 
sama. Menggunakan anava dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan 
memperoleh Fhitung dan nilai p, bila p > α pada taraf kebenaran α = 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa kedua kelompok perlakuan berasal dari populasi homogen. Uji 
hipotesis statistik digunakan untuk menjawab hipotesis penelitian, dengan hipotesis 
statistik yaitu 
21:  oH  
211 :  H  
Dimana: 1  = rata-rata populasi siswa dengan pembelajaran melalui model pembelajaran 
berbasis masalah. 
    2 =  rata-rata populasi siswa dengan pembelajaran konvensional 
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3. Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan analisis deskriptif dan 
inferensial, analisis deskriptif menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 
siswa yang diajar dengan model pembelajaran berbasis masalah memperoleh skor rata-
rata 77,00 dengan standar deviasi 9,061. Dengan skor yang maksimum yang dicapai 90  
dari 100 skor yang mungkin dicapai dan skor terendah  yang dicapai siswa adalah 56 dari 
skor 0 yang mungkin dicapai. Sedangkan untuk kelas yang diajar dengan pembelajaran 
konvensional skor rata-rata kemampuan pemecahan masalahnya 62,14 dengan standar 
deviasi 14,691 dengan skor maksimum 80  dari 100 skor yang mungkin dicapai dan skor 
terendah  yang dicapai siswa adalah 20 dari skor 0 yang mungkin dicapai. Dari analisis 
deskriptif tersebut diperoleh hasil rata-rata skor kemampuan memecahkan masalah siswa 
yang diajar dengan model pembelajaran berbasis masalah (kelas eksperimen) lebih tinggi 
dari rata-rata skor kemampuan memecahkan masalah siswa yang diajar dengan 
pembelajaran konvensional (kelas kontrol). Artinya pembelajaran matematika melalui 
model pembelajaran berbasis masalah lebih mampu meningkatkan kemampuan 
memecahkan masalah matematika siswa dibandingkan metode konvensional. 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis dilakukan terlebih dahulu uji normalitas 
dan uji homogenitas. Berdasarkan hasil uji normalitas data untuk kelas eksperimen 
menunjukkan nilai Kol-Smirnov sebesar 0,132 dengan nilai Sig yaitu sebesar 0,20 > 0,05 
sehingga dapat disimpulkan data berdistribusi normal. Sedangkan data untuk kelas 
control menunjukkan nilai Kol-Smirnov sebesar 0,124 dengan nilai Sig sebesar 0,20 > 
0,05 sehingga data tersebut juga berdistribusi normal. 
Selanjutnya untuk uji homogenitas, hasil yang diperoleh bahwa nilai sig sebesar 
0,095 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data kedua varian skor kemampuan 
pemecahan masalah adalah homogen. 
Karena data berdistibusi normal dan data merupakan data yang homogen, 
selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t. Dari data hasil uji 
t diperoleh nilai p = 0,000 < α = 0,05, dengan demikian Ho ditolak atau H1 diterima dengan 
demikian terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika antara siswa 
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi dari 
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kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajar dengan pembelajaran 
konvensional. 
Perbedaan skor kemampuan pemecahan masalah matematika ini terjadi karena 
pada proses pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah siswa memang 
diberikan materi yang terkait dengan permasalahan-permasalahan yang konteksnya erat 
dengan kehidupan nyata, dengan kata lain bahwa siswa dibawa untuk mengaplikasikan 
matematika dalam kehidupan sehari-hari atau keadaan lain. Hal inilah yang membuat 
siswa antusias dalam mengikuti pembelajaran, para siswa aktif, dan berusaha mencari 
sendiri pemecahan masalah matematika yang mereka temui. 
Hal ini sesuai dengan konsep model pembelajaran berbasis masalah yaitu, siswa 
mampu mengembangkan kemampuannya memecahkan masalah, siswa berperan aktif 
dalam proses belajar mengajar, siswa mampu belajar mandiri artinya siswa yang berusaha 
untuk mencari solusi dari permasalahan yang telah diangkat dan membuktikan dugaan 
sementara mereka, serta dalam model pembelajaran berbasis masalah siswa dapat 
memiliki sifat kerja keras, disiplin, kerja sama antar teman yang semuanya ini 




Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa: 
1. Skor kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII MTs Ihya’ 
Ulumiddin Kamp. Beru setelah diterapkan model pemebalajaran berbasis masalah 
mencapai rata-rata 77,00. 
2. Skor kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII MTs Ihya’ 
Ulumiddin Kamp. Beru yang diajar dengan pembelajaran konvensional mencapai 
rata-rata 62,14. 
3. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajar melalui model 
pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi daripada siswa yang diajar dengan 
pembelajaran konvensional pada siswa kelas VII MTs Ihya Ulumiddin Kamp. Beru 
tahun ajaran 2017/2018. 
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